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ABSTRAK 

 

PT Z merupakan sebuah perusahaan cukup besar yang bergerak pada bidang 

industri makanan dan minuman. PT Z memiliki beberapa anak perusahaan, salah 

satunya adalah PT XX. PT Z melalui PT XX berencana memproduksi secara 

mandiri produk minuman ringan berkarbonasi yang selama ini masih diproduksi di 

pabrik perusahaan lain. Adanya pabrik baru milik PT XX untuk memproduksi 

minuman ringan berkarbonasi tersebut akan menghasilkan air limbah yang 

membutuhkan pengolahan yang tepat guna sebelum dibuang ke badan air, sehingga 

tidak mencemari lingkungan. Berdasarkan hasil uji laboratorium, calon air limbah 

PT XX mengandung TSS 135 mg/L, minyak dan lemak 0,073 mg/L, BOD 3931,03 

mg/L, COD 5113,33 mg/L, dan pH 4,8. TSS, BOD, dan COD tersebut belum 

memenuhi baku mutu pada regulasi yang berlaku, sehingga perlu diolah. Teknologi 

pengolahan yang direncanakan yaitu bak pengumpul, ekualisasi, UASB (Upflow 

Anaerobic Sludge Blanket), MBBR (Moving Bed Biofilm Reactor), dan secondary 

clarifier. Dengan pengolahan tersebut, kandungan pencemar mampu diturunkan 

hingga di bawah baku mutu yaitu TSS 22,68 mg/L, BOD 9,83 mg/L, dan COD 

12,78 mg/L. Debit proses yang direncanakan adalah 320 m3/hari. Estimasi biaya 

yang dibutuhkan untuk pembangunan dan operasional IPAL tersebut adalah Rp 

1.593.780.099,00. Sebagai bentuk pemanfaatan produk samping IPAL, biogas dari 

UASB mampu menghasilkan daya listrik sebesar 4192,52 kW/hari. 

 

Kata kunci: IPAL, TSS, BOD, COD, UASB, MBBR, biogas 
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ABSTRACT 

 

PT Z is a fairly large company engaged in food and beverage industry. PT Z has 

several subsidiaries, one of the subsidiaries is PT XX. PT Z through PT XX plans 

to independently produce carbonated soft drinks which are still produced in other 

company’s factory. The new factory owned by PT XX to produce carbonated soft 

drinks will produce waste water which requires appropriate treatment before being 

discharged into water bodies, so that it does not pollute the environment. Based on 

laboratory test results, PT XX prospective wastewater contains TSS 135 mg/L, oil 

and fat 0.073 mg/L, BOD 3931.03 mg/L, COD 5113.33 mg/L, and pH 4.8. The TSS, 

BOD, and COD values do not meet the quality standards in the applicable 

regulations, so it needs to be treated. The planned treatment technologies are 

collection tank, equalization, UASB (Upflow Anaerobic Sludge Blanket), MBBR 

(Moving Bed Biofilm Reactor), and secondary clarifier. With this treatment, the 

pollutant content can be reduced to below the quality standards (TSS 22.68 mg/L, 

BOD 9.83 mg/L, and COD 12.78 mg/L). The design process debit is 320 m3/day. 

The estimated cost required for the construction and operation of WWTP is IDR 

1.593.780.099,00. As a form of utilizing WWTP by-products, biogas from UASB is 

capable to produce 4192.52 kW/day of electricity. 

 

Keywords: WWTP, TSS, BOD, COD, UASB, MBBR, biogas 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada beberapa tahun terakhir, industri minuman non alkohol, termasuk 

didalamnya industri minuman ringan (soft drinks) menjadi salah satu industri 

makanan dan minuman yang berkembang pesat dan diprediksi akan mengalami 

peningkatan yang besar karena adanya konsumsi yang besar juga dari masyarakat 

(Demartini dkk, 2018). Perkembangan industri yang pesat tentunya disertai dengan 

dampak terhadap lingkungan. Semakin tinggi produktivitas suatu industri, maka 

semakin banyak air limbah yang dihasilkan. Kualitas air limbah yang buruk dapat 

mencemari lingkungan dan merusak ekosistem apabila langsung dibuang ke badan 

air. 

PT Z (nama perusahaan disamarkan) merupakan salah satu perusahaan Fast 

Moving Consumer Good (FMCG) yang cukup besar di Indonesia yang bergerak 

dalam industri makanan dan minuman. PT Z memiliki beberapa anak perusahaan. 

Salah satunya adalah PT XX yang fokus pada produksi Carbonated Soft Drinks 

(CSD). Salah satu wilayah pabrik milik PT Z terletak di Kabupaten Majalengka, 

Jawa Barat, saat ini memproduksi berbagai macam produk milik PT Y 

(memproduksi wafer) yang juga anak perusahaan PT Z. Sampai saat ini, produk 

minuman ringan berkarbonasi milik PT XX masih diproduksi oleh pabrik 

perusahaan lain (dimaklonkan). Di wilayah pabrik di Majalengka tersebut, PT Z 

melalui PT XX berencana memproduksi produk CSD-nya sendiri. Adanya 

penambahan pabrik baru untuk produksi CSD, tentu akan menimbulkan adanya air 

limbah baru dengan karakteristik berbeda dari air limbah yang sudah ada yaitu dari 

produksi wafer. 

Berdasarkan hasil uji laboratorium yang telah selesai dilakukan pada 

tanggal 17 September 2022 di laboratorium terakreditasi nasional, didapati 

parameter BOD5 dan TSS masih tinggi dan belum memenuhi baku mutu Lampiran 

IX (Baku Mutu Air Limbah Bagi Usaha dan/atau Kegiatan Industri Minuman 
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Ringan) Permen LH No. 5 Tahun 2014, serta parameter COD masih belum 

memenuhi baku mutu pada Lampiran XLVII Permen LH No. 5 Tahun 2014. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.1299/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2022, pabrik PT XX di Majalengka ini 

belum mengikuti pemeringkatan PROPER periode tahun 2021-2022. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara terhadap pihak terkait, pabrik PT XX di Majalengka 

juga belum memiliki pemanfaatan terhadap efluen maupun produk samping IPAL-

nya. Salah satu produk samping yang dapat dimanfaatkan adalah biogas dari unit 

pengolahan biologi anaerobik. Biogas mengandung gas CH4 (metana) yaitu salah 

satu gas rumah kaca yang berbahaya bagi lingkungan. 

Maka dari itu, sebagai solusi dari masalah yang ada, pabrik PT XX di 

Majalengka membutuhkan sebuah Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) baru 

untuk mengolah air limbah CSD serta membutuhkan perencanaan pemanfaatan 

produk samping atau efluen IPAL CSD tersebut dengan memperhatikan aspek 

teknis, biaya, dan regulasi yang berlaku. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Proses produksi Carbonated Soft Drinks (CSD) PT XX Majalengka selama ini 

masih dilakukan oleh perusahaan lain karena belum memiliki plant sendiri untuk 

produksi CSD. 

2. PT XX Majalengka berencana untuk membangun plant sendiri untuk 

memproduksi Carbonated Soft Drinks (CSD) milik mereka, sehingga akan ada 

air limbah yang dihasilkan oleh pabrik PT XX Majalengka. 

3. Air limbah dari proses produksi Carbonated Soft Drinks (CSD) PT XX 

Majalengka mengandung beban pencemar yang cukup tinggi yaitu pada 

parameter TSS, BOD5, dan COD yang belum memenuhi baku mutu Permen LH 

No. 5 Tahun 2014. 

4. PT XX belum pernah melakukan pemanfaatan kembali efluen maupun produk 

samping (biogas, lumpur) IPAL. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik air limbah CSD yang akan dihasilkan oleh PT XX 

Majalengka? 

2. Bagaimana perencanaan IPAL yang tepat untuk pengolahan air limbah CSD 

yang akan dihasilkan oleh PT XX Majalengka? 

3. Bagaimana perencanaan pemanfaatan produk samping berupa biogas dari IPAL 

CSD PT XX Majalengka? 

4. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk pembangunan dan operasional IPAL CSD 

PT XX Majalengka? 

 

1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan tujuan 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik air limbah CSD yang akan dihasilkan oleh PT XX 

Majalengka. 

2. Merencanakan IPAL yang tepat untuk pengolahan air limbah CSD yang akan 

dihasilkan oleh PT XX Majalengka. 

3. Menganalisis dan merencanakan pemanfaatan produk samping berupa biogas 

dari IPAL CSD PT XX Majalengka. 

4. Menghitung biaya yang dibutuhkan untuk pembangunan dan operasional IPAL 

CSD PT XX Majalengka. 
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1.5 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan untuk memfokuskan bahasan dan analisa 

yang akan dibuat dalam tugas akhir ini. Dalam perencanaan ini, batasan masalah 

dibagi dalam tiga ruang lingkup yaitu:  

1.5.1 Ruang Lingkup Kajian 

Ruang lingkup kajian perencanaan IPAL CSD PT XX Majalengka 

difokuskan menjadi: 

1. Kajian karakteristik air limbah yang akan dihasilkan dari kegiatan produksi CSD 

PT XX Majalengka. 

2. Kajian perencanaan IPAL yang tepat untuk pengolahan air limbah dari industri 

CSD PT XX Majalengka. 

3. Kajian pemanfaatan produk samping berupa biogas IPAL industri CSD PT XX 

Majalengka. 

4. Kajian Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk pembangunan dan operasional 

IPAL industri CSD PT XX Majalengka. 

1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah perencanaan mencakup perencanaan pengolahan air 

limbah yang dihasilkan dari proses produksi Carbonated Soft Drinks PT XX 

Majalengka. 

1.5.3 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan perencanaan IPAL CSD PT XX Majalengka antara 

lain: 

1. Mengumpulkan data primer dan sekunder melalui observasi lapangan, 

wawancara, dan pengujian di laboratorium. 

2. Menganalisis data primer dan sekunder yang didapat. 

3. Merencanakan Detail Engineering Design (DED) IPAL industri CSD PT XX 

Majalengka sesuai data karakteristik air limbah dan data penunjang yang sudah 

dimiliki. 

4. Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan untuk 

pembangunan dan operasional IPAL industri CSD PT XX Majalengka. 
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1.6 Rumusan Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penyusunan tugas akhir ini sebagai berikut: 

1.6.1 Bagi Perusahaan 

Hasil perencanaan dalam tugas akhir ini mampu dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan untuk membangun IPAL industri CSD PT XX 

Majalengka. 

1.6.2 Bagi Universitas 

Hasil perencanaan ini dapat diarsipkan oleh universitas sebagai tambahan 

referensi terkait perencanaan sistem pengolahan air limbah industri, khususnya 

industri CSD. 

1.6.3 Bagi Penulis 

Penyusunan tugas akhir ini berguna untuk menambah wawasan dan 

kemampuan penulis untuk dapat mengaplikasikan teori-teori yang didapatkan 

selama menempuh pendidikan pada Program Studi S1 Teknik Lingkungan 

Universitas Diponegoro, khususnya dalam ranah perencanaan IPAL industri. 

1.6.4 Bagi Pembaca 

Pembaca dapat menambah wawasan mengenai perencanan IPAL, 

khususnya IPAL industri CSD, serta dapat dijadikan referensi untuk penyusunan 

tugas yang relevan dengan topik tugas akhir ini. 
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